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ABSTRACT 

Educational resource limitations in remote areas pose a crucial challenge to 
equitable education quality in Indonesia. This research examines the vital role of 
"Kuliah Kerja Nyata" (KKN) students (community service program) in addressing 
these issues, particularly at SD 08 Indudur, Koto IX Sungai Lasi District, Solok 
Regency. Through a participatory approach and in-depth observation, this study 
reveals how KKN students not only serve as substitute teachers but also as agents 
of change who inspire students, increase learning motivation, and help develop a 
more conducive learning environment. These findings underscore the immense 
potential of the KKN program as an innovative solution to improve education quality 
in areas in need, while also providing valuable experience for students in developing 
self-competence and a sense of social awareness. This research recommends the 
need to strengthen synergy between universities, local governments, and 
communities in designing and implementing more effective and sustainable KKN 
programs. 
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ABSTRAK 

Keterbatasan sumber daya pendidikan di daerah terpencil menjadi tantangan 
krusial dalam upaya pemerataan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 
mengkaji peran vital mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam mengatasi 
permasalahan tersebut, khususnya di SD 08 Indudur, Kecamatan Koto IX Sungai 
Lasi, Kabupaten Solok. Melalui pendekatan partisipatif dan observasi mendalam, 
penelitian ini mengungkap bagaimana mahasiswa KKN tidak hanya menjadi tenaga 
pengajar pengganti, tetapi juga agen perubahan yang menginspirasi siswa, 
meningkatkan motivasi belajar, serta membantu mengembangkan lingkungan 
belajar yang lebih kondusif. Temuan ini menggarisbawahi potensi besar program 
KKN sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di daerah-
daerah yang membutuhkan, sekaligus memberikan pengalaman berharga bagi 
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mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi diri dan rasa kepedulian sosial. 
Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan sinergi antara perguruan 
tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam merancang dan melaksanakan 
program KKN yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Keterbatasan, Pendidikan, KKN 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan fondasi 

utama pembangunan suatu bangsa. 

Investasi dalam pendidikan yang 

bermutu menjadi acuan untuk 

mengembangkan mutu sumber daya 

manusia. mendorong inovasi, dan 

mencapai kemajuan sosial-ekonomi 

yang berkelanjutan. Peningkatan 

mutu pendidikan tidak terlepas dari 

proses belajar mengajar yang efektif 

(Suyasa & Divayana, 2017). Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa akses terhadap pendidikan 

berkualitas belum merata di seluruh 

wilayah Indonesia. Keterbatasan 

sumber daya, terutama di daerah 

terpencil dan pedesaan, menjadi 

penghalang utama dalam 

mewujudkan cita-cita pendidikan yang 

inklusif dan merata (Prasetyo & 

Utomo, 2021). Pendidik merupakan 

unsur yang paling penting dalam 

sebuah lembaga pendidikan, karena 

ia menjadi motor penggerak 

perubahan. Ia tidak hanya berperan 

sebagai agen perubahan (agent of 

change), tetapi juga sebagai sosok 

yang mendidik, mengarahkan, 

membimbing, dan mengevaluasi 

peserta didik agar mereka mampu 

mencapai tujuan yang diharapkan." 

    Beberapa tantangan krusial yang 

dihadapi sistem pendidikan di 

Indonesia antara lain: (1) Akses yang 

tidak merata akibat infrastruktur yang 

belum memadai dan fasilitas yang 

kurang memadai di daerah-daerah 

terpencil; (2) Keterbatasan sumber 

daya pendidikan, termasuk dana, 

buku, dan peralatan pendukung 

pembelajaran; (3) Infrastruktur yang 

belum memadai, terutama dalam hal 

konektivitas internet yang terbatas 

dan tidak stabil, menghambat 

pemanfaatan sumber belajar daring; 

(4) Kesenjangan digital yang 

membatasi akses masyarakat 

terhadap teknologi informasi dan 

komunikasi; (5) Keterjangkauan biaya 

internet yang menjadi beban bagi 

siswa dan sekolah dengan anggaran 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 

344 
 

terbatas; (6) Kualitas guru yang belum 

optimal, dengan masih banyak guru 

yang membutuhkan peningkatan 

kompetensi dalam penguasaan materi 

dan metode pembelajaran; (7) 

Pendanaan yang belum mencukupi 

dan pengelolaan yang kurang efektif, 

yang berdampak pada rendahnya 

mutu pendidikan; dan (8) Dampak 

pandemi COVID-19 yang 

menyebabkan learning loss akibat 

berkurangnya jam belajar, interaksi 

guru-siswa, dan motivasi belajar 

siswa(Prasetyo & Utomo, 2021). 

 

Di tengah kompleksitas permasalahan 

tersebut, program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) hadir sebagai salah satu bentuk 

pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat, termasuk kontribusi 

dalam bidang pendidikan. Melalui 

KKN, mahasiswa diterjunkan 

langsung ke masyarakat untuk 

mengidentifikasi masalah, 

merumuskan solusi, dan 

mengimplementasikan program-

program yang bermanfaat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menelaah secara 

mendalam kontribusi mahasiswa KKN 

dalam mengatasi berbagai 

keterbatasan di bidang pendidikan, 

khususnya di SD 08 Indudur, 

Kecamatan Koto IX Sungai Lasi, 

Kabupaten Solok. Fokus penelitian ini 

adalah untuk mengungkap bagaimana 

mahasiswa KKN dapat menjadi agen 

perubahan yang berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

memotivasi siswa, dan 

mengembangkan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif di sekolah 

tersebut. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi 

pemangku kepentingan terkait dalam 

merancang dan melaksanakan 

program KKN yang lebih efektif dan 

berkelanjutan, serta berkontribusi 

dalam upaya pemerataan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  

Berdasarkan fokus dan tujuan 

penelitian yang telah dijabarkan, 

penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan 

penelitian deskriptif. Hal itu 

dikarenakan pada penelitian ini 

analisis data dipaparkan dalam bentuk 

pernyataan secara verbal agar dapat 

menghasilkan informasi secara 

menyeluruh/eksploratif. Jenis 

penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu penelitian lapangan 
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yang meneliti terakit permasalahan 

atau fenomena yang ada di lapangan. 

1. Perencanaan 

Tahap ini dilakukan sebelum 

mahasiswa KKN diterjunkan ke 

lapangan. Kegiatan perencanaan 

meliputi : 

• Identifikasi lokasi SDN 08 

Nagari Indudur sebagai 

sekolah yang memiliki 

keterbatasan dalam tenaga 

pendidik dan sarana 

prasarana. 

• Penyusunan program kerja 

oleh mahasiswa KKN yang 

mencakup kegiatan 

pembelajaran, penguatan 

motivasi siswa, dan kegiatan 

non-akademik. 

• Koordinasi awal dengan pihak 

sekolah dan perangkat nagari 

untuk menyelaraskan program 

dengan kebutuhan lokal. 

2. Pengorganisasian 

Setelah perencanaan 

matang, mahasiswa KKN 

dikoordinasikan dalam kelompok 

berjumlah 12 orang dari berbagai 

jurusan. Pengorganisasian 

mencakup  : 

• Pembagian peran dan tugas 

antar mahasiswa sesuai latar 

belakang keilmuan (misalnya, 

mahasiswa PGSD menangani 

materi dasar, mahasiswa DKV 

membantu media 

pembelajaran, dll). 

• Kolaborasi dengan guru-guru di 

sekolah untuk sinkronisasi 

materi dan jadwal pelajaran. 

• Penyusunan jadwal harian dan 

mingguan untuk kegiatan 

mengajar, bermain edukatif, 

serta penyuluhan. 

3. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan 

dilakukan selama masa KKN. 

Beberapa aktivitas utama yang 

dilakukan : 

• Mahasiswa menjadi guru 

bantu pada mata pelajaran 

yang sebelumnya tidak aktif 

seperti Bahasa Inggris dan 

Olahraga. 

• Penerapan metode 

pembelajaran kreatif seperti 

penggunaan ice breaking, 

permainan edukatif, dan 

nyanyian untuk 

meningkatkan partisipasi 

siswa. 

• Kegiatan penyuluhan seperti 

edukasi anti-bullying untuk 
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menanamkan nilai karakter 

dan kesadaran sosial siswa. 

• Pelibatan aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar 

secara dua arah untuk 

meningkatkan interaksi dan 

pemahaman. 

4. Pengawasan dan Evaluasi 

Mahasiswa KKN tidak 

hanya melaksanakan kegiatan, 

tetapi juga melakukan 

observasi dan refleksi harian 

terhadap efektivitas kegiatan. 

• Evaluasi dilakukan melalui 

diskusi kelompok setiap pekan 

dan umpan balik dari guru. 

• Penyesuaian metode 

pembelajaran dilakukan 

berdasarkan kebutuhan dan 

respon siswa. 

• Pengawasan dilakukan oleh 

dosen pembimbing lapangan 

serta pihak sekolah. 

5. Hasil dan Dampak 

• Terjadi peningkatan 

motivasi belajar siswa 

karena metode yang 

digunakan lebih 

menyenangkan dan 

partisipatif. 

• Beban guru berkurang 

karena adanya tambahan 

tenaga bantu dalam 

mengajar beberapa kelas. 

• Siswa lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan 

belajar, bahkan antusias 

terhadap mata pelajaran 

yang sebelumnya 

terbengkalai. 

• Mahasiswa mendapatkan 

pengalaman nyata dalam 

pendidikan dan 

pengabdian masyarakat, 

serta meningkatnya 

kepedulian sosial. 

Nana Syaodih Sukmadinata 

(2005: 60) menjelaskan pengertian 

kualitatif yakni penelitian untuk 

menjabarkan serta menganalisa baik 

fenomena, kejadian, kegiatan sosial, 

sikap kepercayaan, pandangan, serta 

pemikiran orang baik secara individu 

maupun kelompok. Penelitian ini 

menggunakan metode observasi 

sebagai teknik pengumpulan data 

yang dilakukan selama pelaksanaan 

program kerja KKN di Nagari Indudur. 

Sebanyak 12 mahasiswa KKN 

melaksanakan observasi sebagai 

bagian dari peran mereka dalam 

kegiatan pembelajaran, yang 

merupakan wujud pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan observasi 
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dilakukan di SD Negeri 08 Nagari 

Indudur dengan tujuan 

mengidentifikasi sekolah yang 

membutuhkan tambahan tenaga 

pendidik. Setelah observasi dilakukan, 

para guru turut berperan dalam 

membimbing mahasiswa KKN dalam 

menyiapkan materi pembelajaran. 

Kehadiran mahasiswa dalam proses 

belajar mengajar diharapkan dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan di sekolah. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam mewujudkan generasi 

terampil, cerdas, dan berakhlak mulia 

(Murni, n.d). Kuliah kerja nyata (KKN) 

merupakan salah satu mata kuliah 

wajib di Universitas Negeri Padang 

yang mana kegiatan ini bertujuan 

untuk melakukan pengabdian 

ditengah masyarakat.(Listiana et al., 

n.d.) KKN juga bisa menjadi wadah 

bagi para mahasiswa untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Syardiansah, 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional memiliki fungsi 

untuk mengembangkan kemampuan 

serta membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat 

guna mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pendidikan ini bertujuan 

untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi pribadi 

yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat jasmani dan rohani, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung 

jawab. (PRESIDEN REPUBLIK 

INDONESIA, n.d.). Selama kegiatan 

berlangsung, anak –anak SD 08 

Indudur sangat antusias dengan 

kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan. Proses belajar mengajar 

tidak akan membosankan, karena 

selama kegiatan ini berlangsung, juga 

diselipkan beberapa games atau 

kegiatan bermain. Hal ini digunakan 

untuk mencegah kejenuhan selama 

proses belajar mengajar berlangsung. 

Carpenter dan Dale (Drma, 1983:6) 

menyatakan bahwa dalam kegiatan 

belajar memerlukan   partisipasi   dan   

latihan.   Dalam   kegiatan   belajar   

siswa   memerlukan partisipasi. Siswa 
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diharapkan dapat berpartisipasi 

dengan cara memperhaikan 

penjelasan, melihat,   menulis,   

memikirkan,   hingga   memberikan   

pendapat   datau   tanggapannya 

terhadap materi yang ada.  

1. Perencanaan 

Tahap ini dilakukan 

sebelum mahasiswa KKN 

diterjunkan ke lapangan. 

Kegiatan perencanaan meliputi 

: 

• Identifikasi lokasi (SDN 08 

Nagari Indudur) sebagai 

sekolah yang memiliki 

keterbatasan dalam tenaga 

pendidik dan sarana 

prasarana. 

• Penyusunan program kerja 

oleh mahasiswa KKN yang 

mencakup kegiatan 

pembelajaran, penguatan 

motivasi siswa, dan kegiatan 

non-akademik. 

• Koordinasi awal dengan pihak 

sekolah dan perangkat nagari 

untuk menyelaraskan program 

dengan kebutuhan lokal. 

2. Pengorganisasian 

Setelah perencanaan 

matang, mahasiswa KKN 

dikoordinasikan dalam 

kelompok berjumlah 12 orang 

dari berbagai jurusan. 

Pengorganisasian mencakup : 

• Pembagian peran dan 

tugas antar mahasiswa 

sesuai latar belakang 

keilmuan (misalnya, 

mahasiswa PGSD 

menangani materi dasar, 

mahasiswa DKV 

membantu media 

pembelajaran, dll). 

• Kolaborasi dengan guru-

guru di sekolah untuk 

sinkronisasi materi dan 

jadwal pelajaran. 

• Penyusunan jadwal harian 

dan mingguan untuk 

kegiatan mengajar, 

bermain edukatif, serta 

penyuluhan. 

3. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan 

dilakukan selama masa KKN. 

Beberapa aktivitas utama yang 

dilakukan: 

• Mahasiswa menjadi guru 

bantu pada mata pelajaran 

yang sebelumnya tidak 

aktif seperti Bahasa Inggris 

dan Olahraga. 
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• Penerapan metode 

pembelajaran kreatif 

seperti penggunaan ice 

breaking, permainan 

edukatif, dan nyanyian 

untuk meningkatkan 

partisipasi siswa. 

• Kegiatan penyuluhan 

seperti edukasi anti-

bullying untuk 

menanamkan nilai karakter 

dan kesadaran sosial 

siswa. 

• Pelibatan aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar 

secara dua arah untuk 

meningkatkan interaksi 

dan pemahaman. 

4. Pengawasan dan Evaluasi 

Mahasiswa KKN tidak 

hanya melaksanakan kegiatan, 

tetapi juga melakukan 

observasi dan refleksi harian 

terhadap efektivitas kegiatan. 

• Evaluasi dilakukan 

melalui diskusi kelompok 

setiap pekan dan umpan 

balik dari guru. 

• Penyesuaian metode 

pembelajaran dilakukan 

berdasarkan kebutuhan 

dan respon siswa. 

• Pengawasan dilakukan 

oleh dosen pembimbing 

lapangan serta pihak 

sekolah. 

5. Hasil dan Dampak 

• Terjadi peningkatan 

motivasi belajar siswa 

karena metode yang 

digunakan lebih 

menyenangkan dan 

partisipatif. 

• Beban guru berkurang 

karena adanya tambahan 

tenaga bantu dalam 

mengajar beberapa kelas. 

• Siswa lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan 

belajar, bahkan antusias 

terhadap mata pelajaran 

yang sebelumnya 

terbengkalai. 

• Mahasiswa mendapatkan 

pengalaman nyata dalam 

pendidikan dan 

pengabdian masyarakat, 

serta meningkatnya 

kepedulian sosial. (Alifah 

et al. n.d.) 

Berdasarkan hasil temuan 

lapangan, pada SDN 08 Nagari 

Indudur mengalami beberapa 

permasalahan seperti minimnya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

 

350 
 

jumlah siswa, kurangnya sarana dan 

prasarana sekolah serta tenaga 

pendidik. Kurangnya sumber daya 

manusia menjadi faktor utama 

permasalahan ini (Ihsan Batubara et 

al., 2024). Hal ini menyebabkan 

bertambahnya beban guru karna 

mereka harus mengajar di dua kelas 

atau lebih, bahkan para guru juga 

harus mengajar siswa disabilitas 

dimana hal tersebut diluar dari rumpun 

ilmu mereka, karna kekurangan 

tenaga pendidik. Dengan ini 

mahasiswa KKN membantu kegiatan 

belajar mengajar untuk mengurangi 

permasalahan  guru yang mengajar di 

dua kelas.(Sarah et al., 2022). 

Dengan adanya mahasiswa KKN, 

mata pelajaran bahasa inggris dan 

olahraga yang terbengkalai menjadi 

aktif kembali dan membuat para siswa 

menjadi antusias menunggu mata 

pelajaran tersebut (Syafarotun Najah 

et al., 2023).  

 

Mahasiswa KKN membawakan 

suasana belajar yang baru dengan 

menggunakan berbagai cara seperti, 

ice breaking dan model pembelajaran 

yang menarik bagi para siswa serta 

membuat suasana belajar menjadi 

dua arah(Alfianda et al., 2023). 

Dengan keterlibatan mahasiswa KKN 

secara aktif dalam proses belajar 

mengajar, permasalahan akan 

kekurangan tenaga pendidik sedikit 

teratasi(Ir Sutami et al., n.d.). Bahkan 

dengan menyanyikan lagu nasional 

dan lagu daerah akan membuat para 

siswa menjadi aktif dan pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Sehingga tidak 

membuat proses belajar mengajar 

menjadi monoton. Mahasiswa KKN 

juga melakukan penyuluhan Bullying 

untuk membuat siswa yang masih 

awam menjadi paham akan 

bahayanya Bullying. Penting untuk 

diakui bahwa peran Mahasiswa KKN 

dalam Pendidikan bukan hanya 

sekedar memberikan bantuan dan 

kontribusi, namun juga memberikan 

peluang bagi perubahan dan 

peningkatan proses pembelajaran 

berkelanjutan dalam system 

Pendidikan di Nagari Indudur. Dengan 

keikutsertaan secara aktif dan kreatif 

Mahasiswa KKN turut berkontribusi 

besar dalam peningkatan mutu 

pendidikan serta membawa dampak 

positif bagi siswa, guru, sekolah, dan 

masyarakat di sekitarnya. (Sarah dan 

kawan-kawan, 2022) 
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Gambar 1. Kegiatan 
 

 

Gambar 2 Praktik 
 

 

Gambar 3. Praktik 

 

E. Kesimpulan 

Pendidikan menjadi fondasi 

penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, dengan adanya peran 

tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. partisipasi 

mahasiswa KKN tidak semata hanya 

memberikan manfaat bagi siswa tetapi 

juga bagi tenaga pendidik dan bagi 

masyarakat serta komunitas sekolah 

secara keseluruhan. Mahasiswa KKN 

berkontribusi dalam berbagai aspek, 

mulai dari peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui metode yang 

lebih inovatif, pendampingan siswa 

dalam memahami materi yang sulit, 

hingga membantu administrasi 

sekolah dalam mengelola kegiatan 

akademik. Keberadaan mahasiswa 

KKN menjadi solusi atas keterbatasan 

sumber daya pengajaran, terutama 

dalam hal jumlah guru dan fasilitas 

pendukung yang masih terbatas. 

Dampak positif dari program ini juga 

terlihat dalam peningkatan motivasi 

belajar siswa. dengan pendekatan 

yang lebih interaktif, mahasiswa KKN 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik dan efektif. 
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